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Apotek hidup merupakan salah satu program berbasis lingkungan yang
bertujuan meningkatkan pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA)
sebagai solusi alami dalam menjaga kesehatan. Program ini
dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
Bina Desa oleh Mahasiswa Program Studi Farmasi, Universitas
Hamzanwadi, di Desa Kesik, Kecamatan Masbagik, Kabupaten Lombok
Timur, Nusa Tenggara Barat. Tujuan utama dari program ini adalah
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat tanaman
obat, teknik budidaya, serta cara pengolahan sederhana untuk
pengobatan tradisional. Metode yang digunakan adalah Demonstrasi
dimana metode ini dapat lebih memberikan peningkatan pemahaman
yang signifikan. Hasil dari program menunjukkan peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya TOGA, ditunjukkan
dengan antusiasme warga dalam mengadopsi dan merawat apotek
hidup. Selain itu, program ini memberikan dampak positif dalam
mendorong kemandirian masyarakat dalam upaya preventif dan
promotif kesehatan.
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Living Pharmacy is an environmentally friendly program that aims to
promote the use of family medicinal herbs (TOGA) as a natural way to
sustain health. This program was carried out as part of the Village
Development Real Work Lecture (KKN) activities by Pharmacy Study
Program Students from Hamzanwadi University in Kesik Village,
Masbagik District, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara. The
primary goal of this program is to educate the public about the benefits
of medicinal plants, growing techniques, and easy processing
procedures for traditional medicine. The strategy employed is a
demonstration, which can result in a large increase in knowledge. The
program’s outcomes reveal an improvement in public understanding of
the relevance of TOGA, as seen by residents’ enthusiasm for
establishing and sustaining a living pharmacy. Aside from that, this
programme has a good influence on increasing community
independence in preventative and promotional health actions.
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Pendahuluan

Indonesia adalah negara dengan banyak sumber daya alam. Ada sekitar 30.000 hingga
50.000 jenis tumbuhan dan tanaman di sana, dan sekitar 7.500 di antaranya dapat digunakan
sebagai tanaman obat. Pada zaman dahulu sebelum para ilmuwan menemukan berbagai obat
dengan bahan kimia, orang menggunakan dan mengkonsumsi obat yang diresepkan oleh dokter
(Bahri et al., 2022).

Peran tanaman herbal dalam hubungan antar umat manusia di dunia mungkin tidak
sedrastis dari perjalanan sejarahnya. Namun, hubungannya dengan kesehatan sangat kuat.
Herbal sangat penting dalam pengobatan dan perkembangan ilmu pengobatan modern,
terutama kesehatan (Hakim, 2015). Kesehatan adalah keadaan Sejahtera dari badan, jiwa, dan
social yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara social dan ekonomi (Julismin &
Hidayah, 2018). Selain itu, Kesehatan menjadi salah satu perhatian khusus bagi kehidupan
Masyarakat dan untuk mencapai kesehatan tersebut harus mendapatkan akses pelayanan
Kesehatan yang mendukung. Menurut Levey dan Lomba dalam Sondakh et al., 2023
mengemukakan pelayanan Kesehatan ialah setiap Upaya yang diselenggarakan sendiri atau
secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan Kesehatan,
mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan Kesehatan perorangan, keluarga,
kelompok ataupun Masyarakat.

Desa Kesik berada di Lombok Timur, dengan luas 5,39 km?, dan 7.669 orang tinggal di
sana. Bertani dan menjadi buruh tani adalah sumber mata pencaharian masyarakat desa. Desa
dengan wilayah yang luas dan populasi yang banyak tentunya akan menghadapi banyak
masalah, salah satunya masalah kesehatan karena masyarakatnya masih bergantung pada obat
kimia.

Hingga saat ini, berbagai metode pengobatan telah ditemukan dan dikembangkan
dalam konteks upaya kesehatan. Salah satunya adalah pengobatan dengan menggunakan
tanaman obat atau herbal. Ini banyak dibudidayakan karena memiliki banyak keuntungan, salah
satunya adalah efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat-obatan kimia. Jauh
sebelum keilmuan, beberapa tanaman obat telah diketahui memiliki kemampuan penyembuhan
dan efek positif.(Mertha. I Gde et al., 2023). Tanaman obat sangat disukai sebagai bahan untuk
resep tradisional dan jamu. Mengonsumsinya akan meningkatkan sistem kekebalan tubuh
(imunitas). Pengobatan penyakit ringan dengan menggunakan tanaman obat yang

dibudidayakan atau tumbuh di lingkungan masyarakat adalah metode yang didasarkan pada
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kepercayaan dan pengalaman yang dialami oleh masyarakat, yang kemudian berkembang
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menjadi budaya masyarakat (Syukur Siregar et al., 2020).

Pengobatan tradisional menggunakan obat yang berasal dari tanaman. Penggunaan
tanaman ini sangat ideal untuk mengobati penyakit, menjaga kesehatan masyarakat dan
negara, dan meningkatkan daya tahan dan kesegaran tubuh. (Mindarti & Nurbaeti, 2015;
Salsabila et al., 2021). Untuk pemanfaaan tanaman obat, perlu adanya pelestarian dengan
berbudaya tanaman tersebut. Membudayakan tanaman obat agar tetap dilaksanakan perlu
dilakukan edukasi dan pemanfaatan lahan kosong untuk menglestarikan tanaman — tanaman
obat tersebut dalam bentuk Apotek Hidup. Pembuatan Apotek hidup memanfaatkan lahan
kosong untuk memenuhi kebutuhan dapur sehari-hari dan membantu menjaga kekebalan tubuh

sebagai alternatif pengobatan herbal (Suriyanti, 2022).

Sosialisai dan Edukasi tentang tanaman obat mulai penanaman hingga pengelolaan hasil
menjadi suatu produk herbal perlu terus dilakukan (Agustin Ningrum et al., 2023). Edukasi
dapat dilakukan dengan sosialisasi materi dan melakukan praktik secara langsung dalam
program pengabdian kepada masyaraka yang dilakukan oleh mahasiswa. Program ini
bertujuan memberikan edukasi dan praktik langsung kepada masyarakat agar mereka mampu
memanfaatkan tanaman obat sebagai salah satu solusi kesehatan berbasis lokal. Dengan
dukungan dari pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan seluruh warga, diharapkan program
ini dapat menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya tanaman obat sekaligus menciptakan lingkungan desa yang sehat, mandiri, dan

sejahtera.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan melalui kegiatan mahasiswa KKN
Universitas Hamzanwadi di Desa Kesik, Kecamatan Masbagek, Kabupaten Lombok Timur.
Program ini berlangsung dari Agustus hingga November 2024. Selanjutnya, salah satu program
dalam kegiatan KKN berbasis SDGs Universitas Hamzanwadi adalah program pembuatan apotek
hidup.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan dengan metode demontrasi yang
dimulai dengan persiapan demonstrasi, pelaksanaan demonstrasi, pelatihan kegiatan,
monitoring dan evaluasi pengelolaan lahan. Dalam Pelaksanaan kegiatan ini juga melibatkan
mahasiswa KKN Universitas Hamzanwadi. Berikut tahapan dalam pelaksanaan Pengabdian ini:

1 Persiapan Demonstrasi
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Sebelum melakunan penanaman pada tanaman trasional dilakukan persiapan
Demonstrasi mulai dari penentuan Lokasi, identifikasi tanaman obat, penyediaan Alat dan
Bahan dan demonstrasi Penanaman Tanaman Obat
Demonstrasi Pelaksanaan

Setelah meninjau dan menyiapkan beberapa keperluan untuk pengabdian kepada
Masyarakat selanjutnya pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang lakukan oleh
mahasiswa KKN Universitas Hamzanwadi. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini:
Sosialisasi awal untuk menjelaskan konsep dari apotek hidup, demonstrasi penanaman obat

dan pembuatan kebun percontohan

. Pendampingan dan Diskusi

Pada tahap ini akan dijelaskan kepada Masyarakat bagaimana cara sederhana mengolah
dan pemanfaatan tanaman menjadi produk herbal (Jamu). Pada tahap ini juga akan ada

proses diskusi terkat dengan kendala Masyarakat tentang pemanfaatan tanaman obat.

Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap ini Mahasiswa KKN Universitas hamzanwadi mengunjungi Lokasi penanaman
Apotek hidup dan melakukan evaluasi secara langsung kepada rumah warga untuk
memastikan keberlanjutan program serta evaluasi dilakukan untuk melihat keberhasilan

penanaman dan Tingkat pengetahuan masyarkat

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat di Desa Kesik dengan tema pemanfaatan

tanaman obat untuk meminiman penggunaan obat kimia telah selesai dilaksanakan. Kelompok

masyarakt dan perangkat desa yang berasal dari 15 dusun sangat antusias mengikuti kegiatan

ini

mengingat didesa kesik masih sangat kurang pemanfaatan tanaman obat. Kegiatan

pengabdian masyarakat telah memotivasi masyarakat tentang pentingnya tanaman pada

apotek hidup. Berikut beberapa dokumentasi kegiatan PkM:

I
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Gambar 1. Penentuan dan pembersihan Lokasi untuk pembuatan
Apotek Hidup

Gambar 2. Sosialisasi penanaman dan demonstrasi Pembuatan Pupuk

Berdasarkan gambar diatas, Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan lahan di desa Kesik
sebagai tempat pemberdayaan atau pembuatan Apotek hidup untuk tanaman obat. Tanah yang
digunakan adalah lahan pekarangan yang kosong dan tidak digunakan. Mahasiswa KKN yang
bekerja sama dengan masyarakat kelurahan melakukan observasi dan wawancara bersama
untuk mempromosikan tanaman apotek hidup di pekarangan yang kosong. Menurut penduduk
desa, lahan yang disebut di desa Kesik tidak pernah digunakan untuk tanaman apa pun. Selain
itu, masyarakat tidak tahu cara menanam tanaman tersebut dan kegunaannya jika ingin
digunakan sebagai tanaman obat (Sahroni et al., 2022). Apotek hidup adalah tempat di mana
sebagian tanah digunakan untuk menanam tanaman obat dan untuk keperluan sehari-hari.
Tanaman obat tidak hanya berfungsi sebagai obat, tetapi juga digunakan untuk menghiasi
halaman rumah dan melawan berbagai penyakit tanaman karena memiliki zat obat alami yang
mengobatinya. (Hamid Aly et al., 2020).

Sebagai cara untuk memanfaatkan tanaman obat yang ada di lahan kosong di desa
Kesik, program pembuatan apotek hidup diharapkan dapat memberi masyarakat wawasan
tentang manfaat menanam tanaman obat dan memberi mereka kesempatan untuk
mempraktekkannya secara langsung di rumah mereka sendiri. Pelaksanaan kegiatan ini juga
sebagai Upaya peningkatan pengetahuan Masyarakat terhadap tanaman obat menunjukan hasil
yang positif meningkatkan pengetahuan Masyarakat dengan metode demostrasi yang

diterapkan terbukti efektif. Dengan melihat langsung cara menanam, merawat dan
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memanfaatkan tanaman obat, warga lebih percaya diri untuk mempraktikkan hal serupa

dirumah mereka.

Tanaman obat untuk apotek hidup dikumpulkan dari rumah-rumah warga dan
beberapanya didapatkan dari lingkungan warga yang tumbuh liar. Beberapa tanaman yang
ditanam pada apotek hidup diantaranya: tanaman ginseng, jahe, lengkuas, kunyit putih, daun
sirih, bengkoang, lidah buaya dan daun jarak (Gambar. 4) terdiri dari rimpang yang dipisah-
pisahkan kemudia rimpang tersebut diletakkan di tempat yang lembab selama beberapa hari
untuk menumbuhkan tunasnya. Pada jenis tanaman rimpang-rimpangan, tanaman dapat
dipanen setelah ditnadai dengan gejala senescence yaitu bagian daun mulai menguning dan
mengering (Eko dan Nur, 2018). Di Indonesia, tanaman ini digunakan sebagai minuman herbal
yang menyehatkan. Wedang jahe, bandrek, ronde, sekoteng, bajugur, secang, dan sebagainya
adalah contoh minuman herbal tradisional yang popular (Hakim, 2015)

Gambar 4. Rimpang Tanaman yang siap ditanam

Dari perspektif ekonomi, penanaman tanaman apotek hidup memiliki hasil yang
menguntungkan: budidaya tanaman apotek hidup dapat mendorong lebih banyak orang dalam
masyarakat untuk berwirausaha, terutama dalam bidang obat herbal; budidaya tanaman hudup
secara tidak langsung mendorong masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dari segi keuangan
dan pengobatan, dan mengurangi ketergantungan masyarakat pada penggunaan obat kimia.
(Hidayatullah et al.,2018 dalam Andriani et al., 2023). Selain berdampak pada sisi ekonomi
penanaman apotek hidup juga memiliki dapat dalam meningkatkan pengetahuan Masyarakat
terkait pemanfaatan tanaman obat. Sejalan dengan perkembangan zaman, semakin tinggi
penggunaan obat yang mengandung zat kimia. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk mengajak dan Masyarakat untuk beralih ke pengobatan herbal secara alami

atau istilah back to nature. Pengetahuan Masyarakat tentang tanaman obat masih hanya
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sebatas jamu tradisional. Misalnya, jamu gendong, jamu godok/rebus, ataupun jamu seduh
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instan yang telah tersedia dan tersebar diberbagai took atau swalayan (Arsyasetia, 2007)

Gambar 4. Hasil Pembuatan Kebun Apotek Hidup
Masyarakat Desa Kesik melihat hasil nyata dari program penanaman tanaman obat
keluarga (Apotek Hidup). Mereka telah belajar tentang manfaat penggunaan tanaman obat
yang lebih optimal. Mereka juga belajar tentang nilai ekonomi dan tingkat keamanan
penggunaan tanaman obat. Selama musim hujan berlangsung, masyarakat juga dapat
mengkonsumsi tanaman ini sebagai pengobatan herbal alternatif. Di sisi lain, hadirnya apotek
hidup juga memberikan informasi dan fakta yang lebih ilmiah daripada pengetahuan yang

diwariskan.

Program pembuatan apotek hidup ini diharapkan dapat membantu masyarakat Desa
Kesik mengetahui dan mengatasi masalah yang ada, sehingga akan terbentuk kesadaran sendiri
dalam menerapkan dan menjaga kesehatan. Tujuan dari program ini adalah untuk memberikan
pengetahuan tentang manfaat tanaman obat tradisional sebagai alternatif pengobatan dan
langkah antisipatif dalam menjaga dan merawat kesehatan secara alami, serta untuk

mengurangi biaya ekonomi.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabian pada Masyarakat yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN
Universitas Hamzanwadi berhasil memberikan pengetahuan kepada Masyarakat terkait manfaat
dari tanaman-tanaman obat yang ada disekitarnya.
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